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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk meneliti tentang persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan, keamanan dan kerahasiaan, kesukarelaan dan kesiapan teknologi 

informasi Wajib Pajak yang mempengaruhi intensitas perilaku dalam penggunaan 

e-Filing. Objek penelitian adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di 

Kantor Pelayanan Pajak wilayah Tangerang dan menggunakan e-Filing untuk 

melaporkan kewajiban perpajakannya. Penelitian dilakukan pada tahun 2019. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Causal Study. Menurut 

Sekaran dan Bougie (2016), causal study adalah suatu studi penelitian yang 

dilakukan untuk menemukan hubungan sebab akibat di antara variabel. Peneliti 

memilih metode ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan sebab akibat 

antara variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, keamanan dan 

kerahasiaan, kesukarelaan, serta kesiapan teknologi informasi Wajib Pajak 

terhadap intensitas perilaku dalam penggunaan e-Filing. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua jenis variabel, yaitu variabel dependen dan variabel 

independen. Variabel dependen adalah variabel yang menjadi perhatian utama 

peneliti. Sedangkan variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi 

Pengaruh persepsi kegunaan..., Vanessa Livia, FB UMN, 2019



72 

 

variabel terikat, baik secara positif atau negatif (Sekaran dan Bougie, 2016). 

Pernyataan dalam kedua variabel ini diukur dengan skala interval melalui 

pengukuran skala likert dengan pemberian skor 1 untuk “Sangat Tidak Setuju”, 

skor 2 untuk “Tidak Setuju”, skor 3 untuk “Netral”, skor 4 untuk “Setuju”, dan 

skor 5 untuk “Sangat Setuju” (Ghozali, 2018).  Berikut penjelasan mengenai 

variabel dependen dan variabel independen dalam penelitian ini: 

3.3.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah intensitas perilaku dalam 

penggunaan e-Filing. Dharma dan Noviari (2016) menyatakan bahwa intensitas 

perilaku dalam penggunaan e-Filing merupakan bentuk keinginan Wajib Pajak 

untuk menggunakan e-Filing dan menggunakannya kembali di masa yang akan 

datang. Penelitian ini diukur dengan menggunakan kuesioner Dharma dan Noviari 

(2016), yang terdiri dari 2 pernyataan positif yaitu: (1) menggunakan e-Filing saat 

ini dan (2) berkehendak untuk melanjutkan menggunakan e-Filing di masa depan. 

 

3.3.2 Variabel Independen 

3.3.2.1 Persepsi Kegunaan 

Menurut Wiyono (2008) dalam Dharma & Noviari (2016), persepsi kegunaan 

adalah ukuran dimana seseorang percaya bahwa suatu teknologi akan bermanfaat 

bagi individu yang menggunakannya. Variabel persepsi kegunaan dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan kuesioner Dharma dan Noviari (2016), 

yang terdiri dari 4 pernyataan positif yaitu: (1) meningkatkan performa pelaporan 

pajak, (2) meningkatkan efektivitas pelaporan pajak, (3) menyederhanakan proses 

pelaporan pajak, dan (4) meningkatkan produktivitas. 
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3.3.2.2 Persepsi Kemudahan 

Menurut Davis (1989) dalam Dharma & Noviari (2016), persepsi kemudahan 

adalah ukuran seberapa individu meyakini bahwa sistem teknologi dapat dengan 

mudah dipelajari dan digunakan. Variabel persepsi kemudahan dalam penelitian 

ini diukur dengan menggunakan kuesioner Dharma dan Noviari (2016), yang 

terdiri dari 6 pernyataan positif yaitu: (1) mudah mempelajari e-Filing, (2) 

interaksi jelas dan mudah dipahami, (3) mudah menggunakan e-Filing, (4) mudah 

beradaptasi dengan e-Filing, (5) terampil menggunakan e-Filing, dan (6) e-Filing 

mudah digunakan secara keseluruhan. 

 

3.3.2.3 Keamanan dan Kerahasiaan 

Menurut Rahayu (2016), keamanan berarti bahwa penggunaan sistem informasi 

itu aman, resiko hilangnya data atau informasi sangat kecil, dan resiko pencurian 

rendah. Kerahasiaan berarti segala hal yang berkaitan dengan informasi pribadi 

pengguna terjamin kerahasiaannya, tidak ada orang yang mengetahuinya. 

Variabel keamanan dan kerahasiaan dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan kuesioner Dharma dan Noviari (2016), yang terdiri dari 5 

pernyataan positif yaitu: (1) pemanfaatan layanan pelaporan pajak aman, (2) 

pemanfaatan layanan pelaporan pajak memberikan tingkat jaminan kerahasiaan 

yang tinggi, (3) dapat menjaga kerahasiaan, (4) tidak khawatir dengan masalah 

keamanan e-Filing, dan (5) permasalahan tingkat keamanan dan kerahasiaan tidak 

mempengaruhi Wajib Pajak dalam memanfaatkan layanan pelaporan pajak. 

 

Pengaruh persepsi kegunaan..., Vanessa Livia, FB UMN, 2019



74 

 

3.3.2.4 Kesukarelaan 

Menurut Sugihanti (2011) dalam Wardani dan Ambarwati (2017), tingkat 

kesukarelaaan (voluntaries) didefinisikan sebagai persepsi bahwa keputusan untuk 

mengadopsi teknologi bukanlah suatu paksaan. Variabel kesukarelaan dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan kuesioner Mujiyati, dkk (2015), yang 

terdiri dari 1 pernyataan positif dan 2 pernyataan negatif yaitu: (1) sukarela 

menggunakan e-Filing untuk melaporkan pajak, (2) tidak membutuhkan e-Filing 

untuk melaporkan pajak, dan (3) tidak memerlukan e-Filing karena tanpanya pun 

laporan pajak dapat terselesaikan. 

 

3.3.2.5 Kesiapan Teknologi Informasi Wajib Pajak 

Menurut Desmayanti (2012) dalam Dharma dan Noviari (2016), kesiapan 

teknologi informasi Wajib Pajak adalah kondisi dari Wajib Pajak terkait dengan 

perkembangan teknologi dalam penyampaian SPT melalui e-Filing. Variabel 

kesiapan teknologi informasi Wajib Pajak dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan kuesioner Dharma dan Noviari (2016), yang terdiri dari 3 

pernyataan positif yaitu: (1) tersedianya koneksi intenet yang baik, (2) tersedianya 

sarana dan fasilitas software dan hardware yang baik, dan (3) tersedianya SDM 

yang paham akan teknologi. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu informasi yang dikumpulkan oleh 

peneliti sendiri melalui instrumen seperti survey, wawancara, kelompok fokus, 

atau observasi (Sekaran dan Bougie, 2016). Teknik pengumpulan data adalah 
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dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada Wajib Pajak Orang 

Pribadi (WPOP) yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak wilayah Tangerang dan 

menggunakan e-Filing dalam melaporkan kewajiban perpajakannya. 

 

3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sekaran dan Bougie (2016), sampel adalah bagian dari populasi yang 

diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak wilayah Tangerang dan menggunakan e-

Filing dalam melaporkan kewajiban perpajakannya. Teknik penentuan sampel 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode convenience sampling, 

yang merupakan teknik pengumpulan informasi ketika anggota sampel dipilih 

berdasarkan kemudahan peneliti (Sekaran dan Bougie, 2016). 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018), statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 

maksimum, minimum, dan sum. 

 

3.6.2 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dilakukan dengan tiga uji yaitu uji validitas, uji reliabilitas, dan 

uji normalitas. 
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3.6.2.1 Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2018), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara 

statistik dengan menggunakan Pearson Correlation. Nilai signifikansi Pearson 

Correlation adalah 0,05. Jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (<0,05) 

maka pertanyaan tersebut valid, sedangkan jika nilai signifikansinya lebih besar 

dari 0,05 (>0,05) maka pernyataan tersebut tidak valid (Ghozali, 2018). 

 

3.6.2.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018). Pengujian reliabilitas yang digunakan 

adalah koefisien Cronbach Alpha (α). Menurut Nunnally (1994) dalam Ghozali 

(2018), suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

lebih dari 0,7 (>0,7). 

 

3.6.2.3 Uji Normalitas 

Ghozali (2018) menyatakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau 

mendekati normal. Penelitian ini dilakukan dengan non-parametrik statistik 
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melalui uji Kolmogorov-Smirnov (uji K-S), dengan dasar pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 

a) Jika probabilitas signifikansi lebih besar (>) dari 0,05, maka data terdistribusi 

secara normal.  

b) Jika nilai probabilitas signifikansi lebih kecil sama dengan (<) dari 0,05, maka 

data tidak terdistribusi secara normal. 

 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji multikolonieritas dan uji 

heteroskedastisitas. 

3.6.3.1 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2018). 

Uji multikolonieritas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 

Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 

independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance 

mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 

oleh variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai 

VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut-off yang umum dipakai 
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untuk menunjukkan multikolonieritas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2018). 

 

3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana 

sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Yprediksi 

– Ysesungguhnya) yang telah di-studentized. Jika ada pola tertentu, titik-titik yang 

ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, 

jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar secara acak serta tersebar 

baik di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 

berganda (Multiple Regression) karena terdapat variabel independen lebih dari 

satu. Persamaan dari penelitian ini adalah: 
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Keterangan : 

Y   : Intensitas Perilaku dalam Penggunaan E-Filing 

α    : Konstanta 

X1    : Persepsi Kegunaan 

X2   : Persepsi Kemudahan 

X3   : Keamanan dan Kerahasiaan 

X4   : Kesukarelaan 

X5   : Kesiapan Teknologi Informasi Wajib Pajak 

β1, β2, β3, β4, β5  : Koefisien Regresi 

e   : Error 

 

3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan kekuatan hubungan linier antara 

variabel dependen dengan variabel independen dan menjelaskan bagaimana arah 

hubungan antara variabel independen dan dependen (Ghozali, 2018). Menurut 

Sugiyono (2017), kriteria kekuatan hubungan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 

Kriteria Kekuatan Hubungan 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2017) 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
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Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2018). Kelemahan mendasar penggunaan koefisien 

determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke 

dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat 

tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk 

menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi 

terbaik. Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu 

variabel independen ditambahkan ke dalam model (Ghozali, 2018). 

 

3.6.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Menurut Ghozali (2018), uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Uji 

statistik F mempunyai tingkat signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian hipotesis 

dengan menggunakan statsitik uji F adalah jika nilai signifikansi F (p-value) < 

0,05 maka hipotesis alternative (Ha) diterima, yang menyatakan bahwa semua 

variabel independen secara bersama-sama dan signifikan mempengaruhi variabel 

dependen (Ghozali, 2018). Untuk menguji hipotesis ini, digunakan statistik F 
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dalam pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan nilai 

Ftabel. Uji statistik F digunakan untuk pengujian atau mengetahui permodelan 

(Goodness of Fit) yang dibangun memenuhi kriteria fit atau tidak. 

1) Jika Fhitung > Ftabel (a, k-1, n-1) maka Ho ditolak. 

2) Jika Fhitung < Ftabel (a, k-1, n-1) maka Ho diterima. 

 

3.6.4.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Uji statistik t mempunyai nilai signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji statistik t (p-value) < 0,05, maka hipotesis 

alternatif (Ha) diterima yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 

individual dan signifikan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018). 
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